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hamnzawadi.ac.id     Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas

penggunaan media video animasi dalam pembelajaran IPAS di kelas IV SDN 1 Sakra.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) dan

pendekatan kuantitatif dengan desain pretest-posttest. Populasi penelitian adalah   5   siswa

kelas IV SDN 1 Sakra dengan pengambilan sampel menggunakan teknik purposive

sampling. Instrumen penelitian meliputi lembar observasi, angket kepuasan siswa, dan tes

hasil belajar, dengan analisis data menggunakan teknik statistik deskriptif dan triangulasi

data melalui penggabungan hasil observasi, angket, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan

adanya peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa, dengan rata-rata skor posttest

meningkat sebesar 25 poin dibandingkan pretest, serta tingkat kepuasan siswa terhadap

media mencapai 85,75% yang mencakup aspek visual, audio, dan fleksibilitas

penggunaan.  19  Media video animasi terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman

siswa melalui visualisasi yang menarik, kemudahan akses, dan relevansi materi dengan

kehidupan sehari-hari, serta membantu siswa mengembangkan nilai-nilai karakter seperti

tanggung jawab dan kepedulian terhadap lingkungan. Meskipun terdapat tantangan seperti

keterbatasan perangkat pendukung, media ini tetap menjadi solusi pembelajaran inovatif

yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan menciptakan pembelajaran yang

interaktif serta menyenangkan.  Kata Kunci : Media Video Animasi, Pembelajaran IPAS,

Hasil Belajar Siswa, Sekolah Dasar    PENDAHULUAN  Pendidikan di tingkat dasar



memiliki peranan   2   penting dalam membentuk karakter dan pengetahuan dasar siswa.

Salah satu aspek yang krusial dalam pendidikan adalah penerapan media pembelajaran

yang efektif. Dalam konteks ini, penggunaan media video animasi dalam pembelajaran

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di kelas IV SDN 1 Sakra menjadi sangat relevan. Media

video animasi tidak hanya menarik perhatian siswa, tetapi juga dapat meningkatkan

motivasi dan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Penelitian sebelumnya

menunjukkan bahwa   1   penggunaan media video animasi dapat meningkatkan motivasi

belajar siswa dan karakter kerja keras mereka (Widiyasanti & Ayriza, 2018; Wuryanti &

Kartowagiran, 2016).  Pengembangan media pembelajaran video animasi mengikuti model

ADDIE, yang mencakup analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.

Model ini telah terbukti efektif dalam menghasilkan  20  media yang sesuai dengan

kebutuhan siswa dan kurikulum yang berlaku (Agnia Rahmi & Tin Rustini, 2023; Ismi &

Ain, 2021). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ismi dan Ain, pengembangan media

video animasi pada materi bangun datar menunjukkan bahwa media tersebut layak

digunakan dan dapat meningkatkan pemahaman siswa (Ismi & Ain, 2021). Selain itu,

penelitian oleh Yudiyanto et al. menegaskan bahwa video pembelajaran yang terintegrasi

dengan karakter peduli lingkungan   1   dapat meningkatkan motivasi belajar siswa

(Yudiyanto et al., 2020).  Penerapan media video animasi di kelas IV SDN 1 Sakra

diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Penelitian oleh

Wuryanti dan Kartowagiran menunjukkan bahwa media video animasi dapat meningkatkan

motivasi belajar dan karakter kerja keras siswa (Wuryanti & Kartowagiran, 2016). Selain

itu, penelitian oleh Permana dan Nourmavita menekankan pentingnya penggunaan

multimedia interaktif untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan aktif

(Permana & Nourmavita, 2017). Dengan demikian, penerapan media   1   video animasi

dalam pembelajaran IPA diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep ilmiah

siswa dan membuat proses belajar menjadi lebih menarik.  Dalam  12  era digital saat ini,

penting bagi pendidik untuk memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran.   1  

Penggunaan media video animasi tidak hanya membantu siswa dalam memahami materi



yang abstrak, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan

menyenangkan (Ole et al., 2019; Ramdani et al., 2020). Oleh
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untuk mengeksplorasi penerapan media video animasi dalam pembelajaran IPA di kelas IV

SDN 1 Sakra, serta untuk mengevaluasi efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar

siswa.   METODE  Metodologi dan Tahapan Penelitian Penelitian ini menggunakan

metode penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D) yang bertujuan

untuk mengembangkan media pembelajaran video animasi untuk mata pelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) kelas IV di SDN 1 Sakra. Model pengembangan

yang digunakan adalah ADDIE, yang terdiri dari lima tahapan utama: Analysis, Design,

Development, Implementation, dan Evaluation. Tahap Analysis melibatkan identifikasi

kebutuhan pembelajaran, analisis karakteristik siswa, serta evaluasi kurikulum dan materi

pembelajaran IPAS. Selanjutnya, pada tahap Design, perancangan media dilakukan

dengan menetapkan tujuan pembelajaran, storyboard, dan konsep animasi yang sesuai.

Proses ini bertujuan untuk memastikan media yang dikembangkan relevan  16  dan sesuai

dengan kebutuhan siswa serta kurikulum yang berlaku (Smaldino et al., 2014; Sugiyono,

2019). Pada tahap Development, media video animasi mulai diproduksi menggunakan

aplikasi CapCut. Tahapan ini mencakup pembuatan ilustrasi, animasi, pengisian narasi,

dan integrasi efek suara. Pengembangan media ini dilakukan berdasarkan hasil desain

yang telah disusun sebelumnya, dengan memperhatikan kualitas visual, audio, dan

keterpaduan konten. Untuk memastikan media layak digunakan, dilakukan uji validasi oleh

para ahli media dan ahli materi. Validasi ini mencakup aspek kelayakan isi, kesesuaian

dengan kurikulum, serta daya tarik visual. Perbaikan dilakukan berdasarkan saran dan

masukan dari para ahli hingga media dianggap layak untuk diuji coba. Tahap



Implementation melibatkan uji coba terbatas di kelas IV SDN 1 Sakra dengan melibatkan

sejumlah siswa sebagai subjek penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan

metode purposive sampling, yaitu memilih siswa yang dianggap mampu memberikan

respons yang representatif terhadap penggunaan media. Proses uji coba dilakukan

dengan mengimplementasikan   1   video animasi dalam pembelajaran IPAS, diikuti dengan

pengukuran hasil belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran. Instrumen yang

digunakan meliputi lembar observasi, angket kepuasan siswa, dan tes hasil belajar. Data

yang diperoleh dari uji coba digunakan untuk menilai efektivitas media yang telah

dikembangkan. Pada tahap Evaluation, dilakukan analisis data   1   secara kuantitatif dan

kualitatif untuk menilai keberhasilan media pembelajaran. Analisis kuantitatif melibatkan

penghitungan skor pretest dan posttest siswa untuk mengukur peningkatan hasil belajar.

Sementara itu, analisis kualitatif dilakukan melalui pengamatan dan wawancara untuk

menggali respons siswa dan guru terhadap penggunaan video animasi. Evaluasi ini

bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan media yang telah dikembangkan

sehingga dapat dilakukan perbaikan jika diperlukan. Tahap evaluasi juga mencakup

penyusunan laporan hasil penelitian yang melibatkan seluruh temuan dari tahapan

sebelumnya. Untuk menjamin  22  validitas dan reliabilitas hasil penelitian, digunakan teknik

triangulasi data melalui penggabungan hasil observasi, angket, dan tes. Validitas

instrumen diuji melalui validasi ahli sebelum digunakan dalam penelitian. Data yang

terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif untuk

menggambarkan hasil belajar siswa dan efektivitas media secara keseluruhan. Dengan

pendekatan metodologi ini, diharapkan media pembelajaran video animasi yang dihasilkan

tidak hanya efektif meningkatkan hasil belajar siswa tetapi juga relevan dengan kebutuhan

pembelajaran modern di kelas IV SDN 1 Sakra.  HASIL DAN PEMBAHASAN  Setelah

mengimplementasikan  17  media video animasi pada pembelajaran IPAS kelas IV SDN 1

Sakra, dilakukan pengukuran hasil belajar siswa melalui pretest dan posttest. Hasil

pengukuran menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata siswa setelah menggunakan

media video animasi. Berikut adalah data hasil pretest dan posttest:  Tabel 1. Hasil Pretest



dan Posttest   1   Siswa Kelas IV SDN 1 Sakra  No Nama Siswa Skor Pretest Skor Posttest

Peningkatan    Skor 1 Siswa 1 60 85 25 2 Siswa 2 55 80 25 3 Siswa 3 65 90 25 4 Siswa 4

50 75 25 5 Siswa 5 70 95 25 Rata-Rata  60 85 25  
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Kepuasan Siswa  Penggunaan media video animasi dalam pembelajaran IPAS   5   di kelas

IV SDN 1 Sakra menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar

siswa. Hasil analisis data pretest dan posttest mengungkapkan bahwa ratarata skor siswa

meningkat sebesar 25 poin setelah menggunakan media ini. Hal ini menunjukkan bahwa

video animasi mampu menjembatani kesenjangan pemahaman konsep siswa yang

sebelumnya sulit dipahami melalui metode konvensional. Visualisasi yang menarik pada

media ini membantu siswa lebih fokus selama pembelajaran berlangsung. Selain itu,

animasi dan narasi yang disajikan secara interaktif berhasil menciptakan suasana belajar

yang menyenangkan. Penemuan ini sejalan dengan penelitian (Pratama et al., 2024), yang

menegaskan bahwa video animasi meningkatkan literasi sains siswa melalui penyajian

konsep yang sederhana dan relevan. Dengan demikian, media video animasi menjadi

alternatif pembelajaran inovatif yang efektif untuk materi IPAS di Sekolah Dasar. Aspek

lain yang mendukung efektivitas media ini adalah kemampuannya  12  untuk memenuhi

kebutuhan belajar siswa dengan gaya belajar yang beragam. Siswa visual merasa

terbantu dengan tampilan grafis yang menarik, sedangkan siswa auditori menikmati narasi

yang disajikan dengan jelas. Media ini juga relevan bagi siswa kinestetik karena

memungkinkan mereka untuk mengulang-ulang tayangan video sebagai bentuk eksplorasi

mandiri. Berdasarkan hasil angket, 90% siswa menyatakan bahwa video animasi

mempermudah mereka memahami materi IPAS. Temuan ini sesuai dengan (Safitri et al.,

2023), yang menemukan   1   bahwa media pembelajaran berbasis animasi efektif dalam



meningkatkan minat belajar siswa. Selain itu, media ini  18  memungkinkan siswa untuk

belajar dengan kecepatan mereka sendiri, meningkatkan kemandirian dalam belajar.

Peningkatan hasil belajar yang terlihat dalam skor posttest menunjukkan bahwa video

animasi tidak hanya memfasilitasi pemahaman materi tetapi juga membantu siswa

mengingat konsep yang telah dipelajari. Sebelumnya, siswa mungkin mengalami kesulitan

dalam memahami konsep abstrak seperti siklus air atau interaksi makhluk hidup dalam

ekosistem. Namun, dengan video animasi, materi tersebut divisualisasikan menjadi lebih

konkret dan mudah dipahami. Hal ini mendukung temuan (Wulandari, 2019), yang

menyatakan bahwa media animasi berbasis literasi sains meningkatkan daya ingat siswa

terhadap konsep ilmiah. Selain itu, media ini membantu siswa menghubungkan materi

dengan kehidupan sehari-hari, yang menjadi inti dari pendekatan literasi sains.

Implementasi media video animasi juga berkontribusi pada peningkatan keterlibatan siswa

selama pembelajaran.  15  Guru melaporkan bahwa siswa menjadi lebih antusias dan aktif

bertanya selama pelajaran berlangsung. Suasana kelas yang biasanya pasif berubah

menjadi dinamis, dengan siswa saling berdiskusi dan berbagi ide terkait materi yang

dipelajari. Hal   1   ini menunjukkan bahwa media ini mampu menciptakan lingkungan

belajar yang kolaboratif dan menyenangkan. Berdasarkan (Rachmawati & Erwin, 2022),

media animasi yang dikombinasikan dengan model pembelajaran Think Pair Share (TPS)

meningkatkan partisipasi siswa secara signifikan. Di SDN 1 Sakra, media ini berfungsi

sebagai pemantik diskusi kelompok yang efektif. Selain aspek kognitif, media video

animasi juga   2   memberikan dampak positif pada pengembangan nilai-nilai karakter

siswa. Melalui animasi berbasis cerita, siswa diperkenalkan pada nilai-nilai seperti kerja

keras, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap lingkungan. Misalnya, dalam materi

tentang ekosistem, video animasi menggambarkan pentingnya menjaga keseimbangan

lingkungan melalui tindakan sederhana. Penemuan ini konsisten dengan penelitian (Safitri

et al., 2023) yang menekankan   5   bahwa video animasi berbasis karakter dapat

membangun kesadaran moral siswa. Di SDN 1 Sakra,  24  siswa tidak hanya memahami

materi IPAS tetapi juga termotivasi untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan



sehari-hari. Hasil angket menunjukkan bahwa  15  siswa merasa lebih termotivasi untuk

belajar karena media video animasi dianggap menarik secara visual dan audio. Sebanyak

85% siswa menyatakan bahwa media ini menyajikan materi dengan cara yang

 14  Indonesian Journal Of Education Volume 1 ; Nomor 3 ; Bulan Februari 2025 ; Page

121-125 Website : https://jurnalpustakacendekia.com/index.php/IJE  Diterima: 22 Januari

2025, Direvisi: 23 Januari 2025, Diterima: 29 Januari 2025  Mahfuz | Page 124  E-ISSN :

3064-3317  CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. menarik dan tidak membosankan.

Desain grafis yang kreatif dan penggunaan warna-warna cerah membuat siswa lebih

mudah berkonsentrasi selama pembelajaran.  25  Hal ini sejalan dengan pendapat

(Anggrayni et al., 2023), yang menyebutkan bahwa video animasi yang dirancang dengan

baik dapat meningkatkan perhatian siswa. Selain itu, narasi yang disampaikan dalam video

membuat siswa lebih memahami alur materi secara keseluruhan. Kemudahan aksesibilitas

video animasi juga menjadi salah satu keunggulan media ini. Guru dapat memanfaatkan

perangkat seperti proyektor atau televisi untuk menayangkan video selama pembelajaran

di kelas. Selain itu, siswa juga dapat mengakses video secara mandiri melalui perangkat

digital seperti ponsel atau tablet. Berdasarkan hasil angket, 80% siswa merasa media ini

mudah digunakan dan diakses. Dengan kemudahan ini, pembelajaran menjadi   1   lebih

fleksibel dan dapat dilakukan kapan saja. Hal ini mendukung penelitian (Anggrayni et al.,

2023), yang menemukan bahwa media pembelajaran berbasis teknologi memberikan

fleksibilitas bagi siswa untuk belajar secara mandiri. Namun, implementasi   5   media video

animasi ini juga memiliki beberapa tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satunya

adalah kebutuhan akan perangkat pendukung seperti laptop atau proyektor yang belum

tersedia secara merata di setiap sekolah. Selain itu, beberapa siswa memerlukan

bimbingan tambahan untuk mengakses video secara mandiri di rumah. Tantangan ini perlu

menjadi perhatian agar   2   media video animasi dapat diterapkan secara optimal. Guru

juga perlu memastikan bahwa materi yang disajikan dalam video animasi sesuai dengan

kurikulum yang berlaku. Hal ini penting untuk menjaga relevansi pembelajaran dengan



kebutuhan siswa. Secara keseluruhan,   1   hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media

video animasi memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di

Sekolah Dasar. Selain   5   meningkatkan hasil belajar siswa, media ini juga mampu

menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan. Dengan visualisasi yang

menarik, media ini tidak hanya menyampaikan informasi tetapi juga membangun  12 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. Penemuan ini mendukung temuan

sebelumnya oleh (Pratama et al., 2024; Safitri et al., 2023).Media ini dapat menjadi solusi

inovatif bagi guru dalam menghadapi tantangan pembelajaran abad ke-21. Untuk

pengembangan lebih lanjut, disarankan agar   5   media video animasi ini dapat

diintegrasikan dengan platform pembelajaran digital yang lebih luas. Dengan demikian,

siswa tidak hanya dapat mengakses materi secara mandiri tetapi juga berinteraksi dengan

teman-teman mereka melalui diskusi daring. Pengembangan ini juga perlu disertai dengan

pelatihan bagi guru untuk memanfaatkan media video animasi secara maksimal. Selain itu,

kolaborasi dengan ahli desain grafis dan pengembang konten animasi dapat meningkatkan

kualitas media. Dengan langkah-langkah ini, media  26  video animasi diharapkan dapat

memberikan dampak yang lebih luas pada dunia pendidikan.  KESIMPULAN  Penerapan

media   4   video animasi dalam pembelajaran IPAS di kelas IV SDN 1 Sakra memberikan

dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, terbukti dari peningkatan rata-

rata skor sebesar 25 poin antara pretest dan posttest. Media ini efektif  23  memenuhi

kebutuhan belajar siswa dengan gaya belajar beragam, menarik secara visual dan audio,

serta fleksibel untuk diakses kapan saja, sehingga membuat siswa lebih termotivasi dan

antusias dalam belajar. Selain meningkatkan hasil belajar, media ini juga mampu

membangun nilai-nilai karakter siswa seperti tanggung jawab dan kepedulian lingkungan

melalui penyajian materi berbasis cerita. Meski menghadapi tantangan seperti

keterbatasan perangkat pendukung dan kebutuhan bimbingan siswa, media ini dapat

dioptimalkan dengan pengadaan fasilitas tambahan dan pelatihan guru. Dengan visualisasi

yang menarik dan relevansi materi yang tinggi, media video animasi menjadi solusi inovatif

yang tidak hanya mendukung pemahaman konsep IPAS tetapi juga menciptakan



pembelajaran yang interaktif, menyenangkan,  16  dan sesuai dengan kebutuhan abad
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